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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian jambu kristal di agrowisata milik UPTD Dinas 

Pertanian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsumen buah jambu kristal di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata 

Purwosari mayoritas perempuan, kelompok usia 39-45 tahun, tingkat 

pendidikan SMA dan Sarjana/Diploma, memiliki pekerjaan lainnya 

(mayoritas ibu rumah tangga) dan wiraswasta, memiliki pendapatan lebih 

dari Rp 4.500.000, serta memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 4 

orang. Alasan utama mengonsumsi buah jambu kristal adalah memiliki 

budaya konsumsi buah. Mayoritas konsumen melakukan pembelian 

sebanyak satu kali dalam sebulan dengan jumlah konsumsi 1 kg tiap 

bulannya. Alasan membeli di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata 

Purwosari adalah sebagai oleh-oleh wisata. 

2. Proses pengambilan keputusan pembelian jambu kristal yang dilakukan 

konsumen di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari, meliputi tahap 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian, 

dan perilaku pasca pembelian. Alasan utama konsumen mengonsumsi buah 

jambu kristal adalah untuk memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral. 

Mayoritas konsumen mendapatkan informasi mengenai manfaat buah 
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jambu kristal dari media dan sebanyak 40 konsumen menyatakan sumber 

pribadi merupakan sumber informasi yang paling mempengaruhi dalam 

melakukan pembelian. Hal yang menjadi pertimbangan konsumen membeli 

buah jambu kristal di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari adalah 

produk lebih segar dan berkualitas. Sebanyak 37 konsumen menyatakan 

sudah merencanakan pembelian buah jambu kristal di Agrowisata Cepoko 

dan Agrowisata Purwosari serta mayoritas konsumen (sebanyak 59 

konsumen) akan tetap membeli apabila harga jambu kristal naik. Mayoritas 

konsumen merasa puas dengan buah jambu kristal di Agrowisata Cepoko 

dan Agrowisata Purwosari. 

3. Variabel kualitas produk, harga, lokasi, promosi, sikap, motivasi, dan gaya 

hidup berpengaruh secara serempak terhadap keputusan pembelian buah 

jambu kristal di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari. Variabel 

kualitas produk, promosi, sikap, dan gaya hidup berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pembelian buah jambu kristal di Agrowisata Cepoko 

dan Agrowisata Purwosari. 

 

5.2. Saran 

Berikut ini saran yang dapat diberikan kepada pengelola agrowisata, Dinas 

Pertanian Kota Semarang, dan penelitian tentang keputusan pembelian selanjutnya 

1. Bagi pengelola agrowisata dan Dinas Pertanian Kota Semarang 

sebaiknya lebih memperhatikan kualitas produk, promosi, sikap, gaya 

hidup, dan karakteristik konsumen. Sebaiknya terdapat perencanaan 
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produksi buah jambu kristal sehingga setiap bulannya buah jambu kristal 

selalu tersedia. Pengelola dapat bermitra dengan petani di sekitar lokasi 

agrowisata sebagai salah satu pemasok jambu kristal di agrowisata untuk 

menjaga ketersediaan buah. Selain itu, pengelola juga dapat mengadakan 

pembelian pendingin untuk menyimpan buah yang berlebih sehingga 

dapat dijadikan stok ketika sudah lewat masa panen. 

2. Pada penelitian selanjutnya, perlu ditambahkan variabel-variabel yang 

belum diteliti oleh penulis berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian jambu kristal, seperti persepsi, 

kepribadian, budaya, situasi, dan kelompok rujukan. 

 


